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Undang-undang (UU) Nomor 35 Tahun %
tentang Narkotika merupakan penyempurn:
dari UU yang mengatur permasalahan Narkotis
sebelumnya, yaitu UU Nomor 22 Tahun 1937
Pemerintah menilai UU Nomor 22 Tahun Tt
but sudah tidak sesuai lagi dengan situa:v§
kondisl yang berkembang saat ini dalam hit
penanggulangan dan pembomniasan ind
pidana Narkotika. Secars stliomip
siginifikan pada UU I
meliputi pemberatan
Narkotika, peninghi:
Badan Narkotika Na: i
operasional dibidan: . =
kewajiban penyalaliy;
rehabilitasi medis dan

U TR T
bemm=raeriy, + s

Mengenai rehabilii-, daiem
Nomor 35 Tahun 20062 :.E'tj\:!n'wi-:.-*:-. bah
Markotika dan korban penyalzhgu
wajib menjalani rehabilitasi medis das
pecandu Narkotika yang sudah cukup u:
melaporkan diri atau dilaporkan oleh kelu
kepada pusat kesehatan masyarakat, 1
atau lembaga rehabilitasi medis dan <o
telah ditunjuk oleh pemerintah, untus:
kan pengobatan / perawatan melalui 1
medis dan sosial.

Selain itu orang tua atau g
Markotika yang belum cuk
kewajiban untuk melz
kesehatan masyarakat, g
rehabilitasi medis dan
oleh pemerintah, sebac
Pasal 55 ayat 1 UU Nom
dalam Pasal 128 ayat 1 d
atau wali dari pecandu i
yang sengaja tidak melap
dengan pidana kurungan pali
bulan atau denda paling ban
[satu juta ruplah).

! Dipindai dengan !
i CamScanner’|


https://v3.camscanner.com/user/download

7
£ \

BNN
KABUPATEN BATANG

PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN
PENVALAHGUNAAN DAN PEREDARAN GELAP NARKOBA

2011-2015

=

! Dipindai dengan !


https://v3.camscanner.com/user/download

BABI.
PENDAHULUHAN

A. Latar Belakang

. ngahatan_narkuba merupakan kejahatan yang bersifat lintas negara (transnational
cqme), kajahatan terorganisir ( organized crime), dan kejahatan serius (serious
crime), yang menimpa segenap lapisan masyarakat, menimbulkan kenugian yang
sangat besar terutama dari segi kesehatan, sosiad ekonomi, dan keamanan
mengakibatkan hilangnya suatu generasi bangsa (lost generation) di masa depan.

Hasil penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) bekefjasama dengan Pusat
Peneliti Kesehatan Universitas Indonesia (Puslitkes Ul) pada tahun 2008 angka
prevalensi (penyalagunaan narkoba) nasional adalah 199 % dari penduduk
Indonesia (3.6 juta orang) dan pada tahun 2015 akan mengalami kenaikan 2.8 %

(5.1 juta orang)

Hal tlerset:u_t memjad salah satu menyebab indonesia tidak lagi menjadi negara
transit tetapi sudah menjadi pasar narkoba yang besar, apalagi dengan harga yang
tinggi (~great market, great price”) sehingga Indonesia semakin rawan menjad surga

bagi para sindikatnarkoba.

Pada tingkat dunia, perputaran atau perkiraan global nilai uang dalam peredaran
gelap narkoba menduduki rangking pertama, sebesar USS 399 milyar, 80 % dar

jumiah keseluruhan uang yang beredar.

Di Indonesia, pada tahun 2010 perkdraan kerugian ekonomi yang ditimbulkan
akibat penyalagunaan narkoba +Rp 41,2 triliun yang terdiri dari komponen biaya

private dan biaya sosial

nyata komitmen bersama seluruh komponen

Oleh karena itu, perlu wupud
Indonesia untuk bersatu menciptakan *Indonesia

masyarakat. bangsa. dan Negara
Megeri Bebas Narkoba®

B. Dasar Hukum

egara RepublikIindonesiaTahun 1945,
2 Undany-Undang Nomor 12 Tahun 1095 tentang Pemasyarakatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 77, tambahan Lembaran Negara

RepublikIndonesia Nomor 3614).
5 Tahun 1997 tentang psikotropika (Lembaran MNegara

3. Undang-Undang Nomor
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 10, tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3671).
4. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1997 tentang Pengesahan Konvensi PBB

tentang Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 17, tambahan Lembaran Negara
RepublikIndonesia Nomor 3673).

5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang HaK Asasi Manusia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 165, tambahan Lembaran Negara

RepublikIindonesia Nomor 3886).
23 Tahun 2002 tentang Perindungan Anak (Lembaran

6. Undang-Undang Nomor
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 108, tambahan Lembaran Negara

RepubllkIndnnesiaNomardzaﬁ]. :
2003 tentang Sistem Penddikan Nasional

7. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, tambahan
LembaranNegaraHepubllklndonesiahlumomsuﬂ.

Undang-Undang DasarM

-
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8 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan D
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 nomorg 125, tambahan Liﬁf.ﬁggneﬂgﬁ
Republik Indonesia nomor 4437) sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang perubahan kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 59. tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia nomor 4844)

9. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 12. tambahan Lembaran Negara
Republikindonesia nomor 4967)

10.Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 143, tambahan Lembaran Negara

Republikindonesia nomor 5062)
11.Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, tambshan Lembaran Negara

RepublikIndonesia nomor 5063)
12.Unﬂang-Undmg Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 118, tambahan Lembaran Negara

RepublikIndonesia nomor 4725)
13.Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 13, tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesianomor 5072)
14 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan

Tindak Pidana Pencugan Uang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 122, tambahan Lembaran Negara Repumiklndonesianormr516d]

C. Maksud dan Tujuan

1. Maksud |
Kebijakan dan Strategi Nasional ini dimaksudkan sebagal

pedoman seluruh ~ komponen masyarakat, bangsa dan
Negara Indonesia tahap Tahun 2011 - 2015 menuju
Indonesia Neger Bebas Narkoba ".

-

2. Tujuan _ _ »
Tujuan penyusunan Kebijakan dan Strategi Nasional ini untuk

menyatukan pola pikir, sikap, dan tindak seluruh komponen
masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia tahap Tahun 2011
—2015 menuju * Indonesia Negeri Bebas Narkoba ".
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PERKEMBANGAN LINGKUNGAN STRATEGIS REGIONAL

B o~ PERKEMBANGAN PASAR ATS
] PENGGUNAAN SHABU KRISTAL, 2009

Bl e Laporan 11 Negara :

Meningkat : 6
China
Indonesia
Malaysia
Snnapore
Thailand

Vet Nam

Turun: 3
Australa
Brunei Darussalam
¥ Rep. of Korea
*
S Stabil: 2
S L S Jzpan
New Zealand
* Cambodia, Myanmar and the Philippines also reported crystaline methamphetamine use but did not
report use trend data. Source ; DAINAP

ERKEMBANGAN LINGKUNGAN STRATEGIS REGIONAL

YENINGKATAN PRODUKSI ATS
Myanmar:
+ 39 Lab (1558-2005)
c;;:;aub Pron ety Indonesia: v
o dari 3 P |+ 37 Lab (tertingg:
{naik 80% dan 2208) BT
: ’ + tahun 2009)
v’ Australia: Sk
+ 318 Lab = § Lab dan Produksi
naik 17% dan 2008) Prekursor . s
Hew Zealand: . 4
« 13% Lab i apan:
» Begningkatan besar di byl » Jun 2010: Pertama kaki
BrEKurso! Lab dwngkap sejak 1535
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PERKEMBANGAN LINGKUNGAN STRATEGIS NASIONAL

PREVALENSI PENYALAHGUNAAN NARKOBA

- 2004 ; 1,5% pendudukindonesia

. 2008 1,99% pendudukindonesia

. 2010 : diproyeksikan naik menjadi 2,21%
- 2015 : naik menjadi 2,8% pendudukindon

penduduk Indonesii
esia(setaradengan5,1- 5,6 juta

Sumber Dats ; BNN & Pusiikes U, 2008

jiwa).
JEMIS PREVALENS! PERKIRAAN TENGAH
Ganja 0,71 % 3.640.105
Shabu 0,38 % 1,948.225
Ekstasi 0,30 % 1.538.072
Heroin 0.18 % 922.843
Hashish 0,01 % 51.269
Kokain 0,01 % 51.269
PENYALAHGUNA NARKOTIKA TRHUN 2008
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PENYALAHGUNA NARKOTIKATAHUN 2010
PENDUDUE
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TREN KEIAHATAN NARKOBA DI JAWATENGAH TAHUN 2008 §/D 2011

PERERJAAN
NO | TAHUN JUMLAH
PHS | ™ | POL | sSwT wsT wnl | MHS | PU | BAH | PNG
1 s | 210 |55 |28 [17ses 13631 | &3 |647 |654 | 3580 | 6489 44Tl
2 — 250 |52 255 | 14550 | LL256 780 653 | 635 |3598 | 6374 | 38403
3 il 248 | 40 188 | 13914 | 7.457 802 531 | 521 | 3943 |s&78 | 33422
4 01rsd | 30 | 16 B4 5335 1733 391 217|211 |1i28 |1972 | 12014
Diet
PERKEMBANGAN LINGKUNGAN STRATEGIS NASIONAL
PEREDARAN GELAP NARKOBA
DATA TERSANGKA
= TAHUN 2008 2010
. — 2008 2009 2010
JWLH RANK | JMLH RANK JMLH RANK
1. |Aceh 3g7| Wi 459 X 432 Vi
2. |Sumut et £ 1.585] 3 I (17790 W (1642}
3. |Sumbar 121] =8 Vi =5 4l
4 [Riau 487 V 806 ] 487 Wi
5. |Kepd | 194 274 X 181]  Xvi
6. [Jambi i 128) xv 241 il 245, XN
¥ Sumsel 386 Wi 822 v 579 Vi
8. |Bengkulu 58| xall B4 xal §5| XN
8. Lampung agt] vl 258 A 220 MV
10. |Babel 91  MX 125 I 91| xax
11.  |Banten 90| XX 61 v Bo| XX
12 |DKI Jakata —t=34 3.1891% | Laz6 Y | a2y |
13.  |Jawa Barat oest A Lo Ay Al 896 M
14. ejJawa Tengah 263 X 262 I 368| 1K
15. |Dl Yogyakadta | R e - AR 3zl 2wl
16 |Jawa Tmur—7 1658 I |4 2015 U 25080
17. Kalbar 2221 W 203 v 233 X
18.  |Kalsel azs] X 654 vi 63| vV
19,  |Kaltim 23| A 4685 VIl 362 X
20. Kalteng i3s| v 149 xv 279 A
21. (Bl 103 XV 83 X 116]  xvil
23 NTB 18] XV B8 ks 96|  Xvill
23. |NTT 21| 20w 271 o o] 00
24. |Sulsel 80| XX a1 XVl 78] x4
25 |Sulbar - - . z 0
26. |Sultra 46) X4V 22| XX 25 X
27.  |Sulteng 7l R 13 xvi 119)  xvI
28. |Sulut 38] X0 420 Xl 17]  20ax
29. |Gorontalo 17] XX R 7| 00
30.  |Maluku 61 85| x4 a5 0V
31.  |Maluku Utara 17] XX 27| XVl 22| 00
32. |Papua 411 Xl 52| X 48 x0av
33. |Papua Bamt R - 7 G
JUMLAH 11.283 - 13.050 - 12685 G
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PERKEMBANGAN LINGKUNGAN STRATEGIS NASIONAL
PEREDARAN GELAP NARKOBA

BARANG BUKTI HEROIN/PUTAW
PENEGAKAN HUKUM 2008-2010

2008 2009 2010
HO PROVING RAN RAN
matH | Rang INLH JUMLAM
X K PENYITAAN HEROIN
B Aceh 3.335,34 n - -
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3, | sumbar 480| xm 16,20 | Wi 480| w s e 2010 i
4, | miaw : 040 | wix s2n20| w NO XS5 i o e
5. Kepri 47| = 1700 Wi 375,30 | W i g £0,00 5.001,00 Gr
6. Jambi - : 284 | XV 004 ] W e Gr
el z - 2.600,00 -
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8. Bengkuiu 009) X = =0 S -
2 78
a, Lampung 4441 Xv 0,60 | X 025 | vl . e e, ,Eﬁ'\-
10. | Babel 2,00 | xvii 0.16 | xx 102 | ®IV JUMLAH - { 268000 ) ( 7ss678) o
11, Banten - - - 695220 0 Lo
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el | OO ) IO N T SO W
E3a. [Jateng 17.10| wu G806 I e8] JT
15. | ooy somo| v | | 4g00| v 261330| W PENYI N HEROIN
16. Jawa Timur 21,67 W WEs| V 542 X
AR T T T T DI PE HAN LAUT 2008-2010
1B, Kalsel 30| Xw 1,24 | XV o - o TAMUN
15. | Kaltim 1310 & 743| I 144,13 [ vin FELABLRIAN 2008 2009 i T
20, |Bali uses| w 3,87 | i 263514 | V
i Rilars Crumiai - 323000  Gram
21. |NTE 015 W 022 | xx N P
22 Sulsel 14,72 wvin 10,88 | wvin -
23| sulut g0 xa 0,50 | xit o~ 020] o . G DN y . 1450 Gam
24. | Gorontale 42 | xvin ool xm [ ¥ o8] xvi p—_— ______,__.,.(f 49“"-\
25, | Maluky s70] u sga2| m L~ -l - : - .79_0, Gram
—
o |t o8 | som 19644V 0,05 zﬂ:/
SRR s - =" ERKIRAAN KEBUTUHAN PENYALAHGUNA :7.771.25
wumear 4 20.553,30 fisar ) - f33111,34 0 v LAH :1.771.259,00 Gr.
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PERKEMBANGAN LINGKUNGAN STRATEGIS NASIONAL
PEREDARAN GELAP NARKOBA

BARANG BUKTI DAUN GANJA
PENEGAKAN HUKUM 2008 - 2010 (KG)

2008 008 010
MO PROVING
IMLH Tk, IMILH FANE IMLH R
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2 St 162727 W 01,5 v 22406 W
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7 Surmel 202,48 Wi 13379 wm 1.357,33 in
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BARANG BUKTI EKSTASI

PENEGAKAN HUKUM 2008 - 2010 (BUTIR)
J008 2009

2010
" ERE JMLH R:" JMLH  RANK JUMLAH  RANK
1 Aceh 3400 00 o =aeat
o o e “"33':& x“::a PENYITAAN EKSTASI
3 Sumibar 11600 XV 7200 00 43, X
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NO.

DATA BIDANG PEMBERANTASAN ({INTERDIKSI)
LOKASI DATA KASUS

1. BandaraAhmadYaniSemarang ¥ Tahun 2005-2010tidak ada kasus.

5. BandaraAdiSucipto, Solo

3. Pelabuhan Tanjung MasSemarang

» Tahun 2011belumada kasus,

Tahun 2009-2010tidak ada kasws

Tahun 2011:

Pada tangss|3 april 2011, heroin 1,1 Kg senilai
2,3 Milyaryang dibawa olehCherry Ann
Panaliganwarga negara Filiphina

2, Padatanggel9 Mei201], Shabu-shabul,4kg
senilai2,9 Milyar dibawa oleh Cristina
Aritonang asal Pontiana kpunumpansAirAsia

dari Kuala Lumpur.
3. Padatangsal20Juni 2011, Heroin seberat 1,1

kgsunilniE,ZMih,rardihmﬁnla:“lTranThiBid\
warga negara Vietnam.

3> Tahun 2009-2010tidak ada kasus.

» Tahun 2011belumada kasus.

HYY

MENGAPA INDONESIA SBG
TUJUAN PEREDARAN NARKOTIKA

1

KEUNTUNGAN YG DI DPT SANGAT BSR
_ HARGA SHABU DI MALAYSIA Rp 450JUTA/ KG
. HARGA SHABU DI INDONESIA Rp 1M-1,2M IKG

PINTU MSK SANGAT TERBUKA

_ BANYAK PINTU MSK
_ MO DI PINTU MSK SELALU BERUBAH

. PERALATAN DI PINTU MSK SGT SEDERHANA & MANUAL

REKRUT KURIR MUDAH & MURAH
- MEMANFAATKAN PARA WANITA

IYAK PECANDU | ADICTIF
+ Bk Y & DEMAND —— ILEGAL

" “lIKM DASAR —> SUPLA
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KOMUNIKAS!I /
KANMPANYE

WAJIBLAPOR
TERUS MENERUS

MAS IMUN

1. PEMBERDAYAAN LINGK
DIK,

2. PEMBERDAYAAN LINGK
KERJA

3. PEMBERDAYAAN MASY

RESIKO TINGG! & RENTAN  Permintaan

4. PEMBERDAYAAN LINGK
KEL.

A.

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

97,2 %

TOLAK NARKOBA

DEMAND
REDUCTION

POLA PENANGANAN PERMASALAHAN

NARKOTIKA
DEMP«ND 1 Egggaiﬂgﬁ FASILITAS
EDUCTION 2,8 % MENAMPUNG

2. DIPERBANYAK LAHGUN

YANG DI REHABILITASI

3. KEMBANGKAN PROGRAM
YANG MAMPU PULIHKAN

4, KEMBANGKAN PROGRAM

AFTER CARE AGAR TIDAK
RELAFPSE

1. Jangkau
2. Serahkan oleh
kel

3. Datang sendiri
(Jumlahnya harus
terus meningka
untuk kurangi

1.
REHABILITASI

LAHGUN
NARKOBA

Iv.

PEMBERANTASAN

1. PETAKAN
JARINGAN
2. INTERDIKSI
3. OPS
TERPADU/MANDIRI
M 6 o 4. WAS PERKUSOR
MEMILIKI ’;ﬁ:ﬁi‘: SUPPLY
PENGETAHUAN
2. MASYARAKAT NARKOBA REDUCTION
SADAR
3. MASYARAKAT
UBAH SIKAP
TOLAK
NARKOBA
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BAB. Il
KEBIJAKAN DAN STRATEGI NASIONAL

A, VISI
Bersama mewujudkan ‘Indonesia Bebas NarkobaTahun 2015,

B. MiISI
llelakukan pencegahan dan pemberantasan penyalagunaan danperedaran
gelap narkoba secara komprenhensif dan sinergi.

C. TUJUAN DASAR
Terwujudnya “Indonesia Bebas Narkoba Tahun 2015",

D. SASARAN
lleningkatnya jumiah masyarakatyang imun, menurunya angka prevalensi
penyalagunaan narkoba di bawah 2.8 % dari jumiah pendidkan Indonesia.
dan meningkatnya pengungkapan jaringan peredaran gelap narkoba pada
akhir Tahun 2015.

ARAH KEBIJAKAN NASIONAL

1. Menjadikan97,2 % pendudukIndonesia imun
terhadap penyalahgunaandan peredarangelap narkoba

melalui_partisipasi_aktif selruh komponen masyarakat, bangsa, dan
Negaraindonesia

dengan menumbuhkan sikap menolak narkoba dan menciptakan
lingkungan bebas narkoba.

2. Menjadikan 2,8 % pendudukindonesia (penyalahguna narkoba)
secara bertahap mendapat_layanan rehabilitasi medis dan sosial melali

rawatinap atau rawat jalan serta
mencegah kekambuhan dengan program aftercare (rawatianjut).

3, Menumpas jaringan sindikatnarkoba hingga ke akar-akamya
melalui pemutusan jaringan sindikat narkoba dalam danfatau luar negeri
dan penghancuran kekuatan ekonomi jarngan sindikat narkoba dengan
cara penyitaan aset yang berasal dari tndak pidana narkotika meialu

penegakan hu kumyangtegasdan keras.

E. STRATEGI NASIONAL

1. Strategi di Bidang Pencegahan.

a Upaya menjadikan siswa/pelajar pendidikan menengah dan mahasiswa
memiliki pola pikir, sikap. dan terampil menolak penyalagunaan dan peredaran
gelap narkoba.

5. Upaya menjadikan para pekerja memiliki pola pikir. sikap. dan terampil
menolak penyalagunaan dan peredaran gelap narkoba

2. Strategi di Bidang Pemberdayaan iasyarakat.

a. Upaya menciptakan lingkungan pendidikan menengah dan kampus bebas
dari penyalagunaan dan peredaran gelap narkoba terutama ganja shabu,
ekslasi, dan heroin.

b. Upaya menciptakan lingkungan kerja bebas dari penyalagunaan dan
peredaran gelap narkoba terutama ganja. shabu.ekstasi, dan heroin.

¢ Upaya penyadaran dengan pemberdayaan masyarakal di daerah-daerah
yang secara sosiologisdan ekanomis melakukan penanaman ganja.

d Upaya penyadaran dengan perberdayaan masyarakatyang belumterkena
narkoba, penyalagunaan narkoba, dan pealku peredaran gelapnarkoba di
Kampung Permata, Jakarta Barat. DKI Jakarta dan pengembangan program di

tempatrawan kota lainnya.
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STRATEGI NASIONAL

BIDANG PEMBERANTASAN

) Ezeéae;:tah"uiﬁfgﬂgg:aan Yﬂﬂtg tegas dan keras terhadap aparat
T aparat pemerintah lainnya ibat i
sindikat narkoba. merintah lainnya yang terlibatjar

. Meningkatkan kerjasama antar aparat penegak hukum di
lapangan.

_ Melakukan kerjasama dengan aparat penegak hukum tingkat

internasional.

3. Strategi di Bidang Rehabilitasi.
a. Upaya mengintensifkan pelaksanaan wajib lapor pecndu narkotika.
b. Upava memberikan pelayanan rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial

kepada penyalanguna. korban. penyalahgunaan, dan pecandu narkoba

c. Upaya pembangupan Hapasttaslembagarehabil'ptasi medis dan rehabilitasi
sosial secara priontas berdasarkan kerawan
narkoba.

d. Upaya pembinaan!anpt kepad
penyalahguna. dan pecandunar
kembali (relapse).

2 mantan penyalahguna, korban
koba untuk mencegahterjadinya kekambuhan

STRATEGI NASIONAL

BIDANG PEMBERANTASAN

t terhadap bahan kimia prekursor,

. Melakukan angawasan yang keta
jaringan yang melakukan

serta penegakan hukum terhadap

penvimpangan.

. Melakukan ggngungkagan pabrikan gela; narkoba dapfatau
laboratonum rumahan dan jaringan sindikat yang terlibat.

. Melakukan gengeltdikan —
sindikat narkoba.

. Melakukan pengqungkapan tindak pidana pencucian uang secarategas

dan keras.

penyidikan - penuntutan - peradilan jar
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